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Abstrak 

Penelitian ini bermaksud untuk melihat adanya pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib 
pajak dan tingkat penghasilan terhadap kepatuhan dalam membyar pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
kecamatan tompaso. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan yang terdapat 
di wilayah kecamatan tompaso. Populasi berjumlah 2013. Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan 
cara menggunakan rumus dari slovin dan mendapatkan sampel  dengan jumlah 95 responden. Semua 
data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner kemudian diolah mengggunakan teknik analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian secara parsial menunjukan kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan wajib pajak dan tingkat penghasilan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Hasil uji simultan menyatakan bahwa 
kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajb pajak dan tingkat penghasilan berpengaruh secara bersama-
sama terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. 
Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Tingkat Penghasilan, Kepatuhan 
wajib Pajak 

Abstract 
This study intends to examine the effect of taxpayer awareness, taxpayer knowledge and income level 
on compliance in paying land and building tax (PBB) in Tompaso sub-district. The population in this 
study are land and building taxpayers in the Tompaso sub-district. The population amounted to 2013. 
The determination of the sample size was done by using the formula from Slovin and getting a sample 
of 95 respondents. All data were collected using a questionnaire and then processed using multiple 
linear regression analysis techniques. The results of the study partially show that taxpayer awareness, 
taxpayer knowledge and income level have a positive and significant effect on compliance in paying 
land and building taxes. Simultaneous test results state that taxpayer awareness, knowledge of 
taxpayers and income level have a joint effect on land and building taxpayer compliance. 
Keywords : Taxpayer Awareness, Taxpayer Knowledge, Income Level, Taxpayer Complience 
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PENDAHULUAN 
Pajak adalah salah satu sumber terbesar penerimaan negara (Teuku Radhifan Syauqi, 

2021). Dalam anggaran pendapatan dan  belanja negara (APBN) indonesia memperlihatkan 
bahwa pajak memberikan kontribusi terbesar bagi pendapatan negara (Pravasanti, 2020). 
Menurut (Waluyo, 2017)  “Pajak yaitu  iuran kepada negara (bisa dipakasakan) yang terutang 
oleh yang wajib menyetornya berdasarkan aturan-aturan, dan tidak mendapatkan pembenaran 
kembali, dan dapat disebutkan secara spesifik, yang alasannya untuk membayar biaya-biaya 
bersama sehubungan dengan kewajiban-kewajiban pemerintah. S. I. Djajadiningrat 
mengemukakan dalam (Resmi, 2017) Pajak merupakan kewajiban memberikan sebagian dari 
pendapatan untuk kas negara yang bisa dipaksakan,namun tidak mendapat kontraprestasi dari 
negara secara langsung. Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa salah satu fungsi pajak, 
adalah sebagai sumber penerimaan negara (Fungsi budgeter) (Widyaningsih, 2018). Ada 
beberapa macam pajak yang dilakukan kepada masyarakat, diantaranya adalah pajak bumi dan 
bangunan (PBB).  

Pajak bumi dan bangunan yaitu jenis pajak yang ditentukan oleh aturan resmi yang harus 
dibebankan terhadap bumi dan atau bangunan (Gultom, 2020).  Menurut (Mardiasmo, 2018) 
PBB yaitu pajak yang dikenakan pada bumi dan atau bangunan yang dikuasai oleh badan atau 
perseorangan, kecuali daerah yang dimanfaatkan untuk perhutanan, pertanian, serta 
penambangan. Pajak bumi dan bangunan yang awalnya pajak pusat sekarang sudah dialihkan 
ke kabupaten/kota menjadi pajak daerah, berlandaskan UU No. 28 Tahun 2009 mengenai pajak 
daerah dan retribusi daerah. PBB yang diperoleh daerah merupakan salah satu sumber 
penerimaan yang penting dalam era otonomi seperti sekarang sehingga daerah mempunyai 
tanggung jawab sepenuhnya dalam mengelola pajak bumi dan bangunan (Nadia Riskiana, 
2021). 

Setiap tahun pemerintah daerah setempat memiliki pengaturan untuk pengamanan biaya 
pajak bumi dan bangunan sebagai sumber pendapatan asli daerah (PAD), namun pengaturan 
tersebut belum sepenuhnya terealisasi (Febrian et al., 2019). Dalam melaksanakan pemungutan 
pajak bumi dan bangunan pemerintah sering mendapat hambatan karena minimnya kepatuhan 
rakyat untuk menyetor pajak bumi dan bangunan. Seperti yang ada di kecamatan tompaso ada 
beberapa kendala yang ditemui petugas seperti SPPT ganda, pemilik yang berada di luar daerah, 
objek pajak yang sudah  berganti pemilik dan penetapan yang tidak cocok. Hal ini menunjukan 
masih rendahnya tingkat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.  

Salah satu cara dalam memaksimalkan penerimaan pajak bumi dan bangunan yaitu 
dengan meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Zumrotun & Warno, 2018). Menurut (Putri Elnabila 
Ramdhani, 2020) Kepatuhan wajib pajak sangat penting dan perlu diperhatikan dalam upaya 
pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan negara dari sektor pajak. kepatuhan merupakan 
sifat seseorang yang patuh dan menjalankan segala atauran yang sudah dibuat dan ditetapkan 
(Adinda Dessy & Rahayu, 2019).  Menurut (Paizah et al., 2021) Kepatuhan wajib pajak adalah 
kewajiban masyarakat dalam membayar pajak secara sukarela tanpa mendapat imbalan untuk 
pemenuhan pembangunan. Dari pengertian diatas bisa di ambil kesimpulan bahwa kewajiban 
membayar pajak serta melakukan tanggung jawab menyetor pajak berdasarkan ketentuan 
undang-undang perpajakan. 

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi  oleh beberapa faktor yaitu kesadaran wajib pajak, 
kesadaran wajib pajak adalah bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan daerah dan 
keadaan untuk mengetahui dan mengerti tentang kesadaran membayar pajak dalam 
melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki keinginan untuk memenuhi 
pajaknya (Suhardiyah et al., 2021). Kesadaran pajak merupakan keadaan wajib pajak 
menyadari, mengerti, menghitung, membayar dan menjalankan tanggung jawab pajak secara 
sukarela (Andreas & Savitri, 2015). Wajib pajak harus memiliki persepsi yang handal terhadap 
pajak maka kesadaran wajib pajak akan meningkat (Arif Rahman, 2018). Penelitian yang 
dilakukan terdahulu oleh (Setiaji & Nisak, 2017), (Juwitah & Fidiana, 2018) dan (Arif Rahman, 
2018) tampaknya kesadaran warga berdampak pada kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan, 
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penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Lydiana, 2018) yang menunjukan variabel 
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang pertama dalam 
penelitian ini yaitu: 
H1 : Ada pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi 
dan bangunan (PBB) di kecamatan tompaso. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan adalah 
pengetahuan wajib pajak. Rendahnya pengetahuan wajib pajak dalam menyetor pajak juga 
menjadi penyebab ketidakpatuhan dalam membayar pajak (Harahap & Silalahi, 2021). 
Sosialisasi pajak yang dilakukan secara intensif dan kontinyu bisa menambah pengetahuan 
wajib pajak mengenai kewajiban menyetor pajak sebagai bentuk gotong-royong nasional dalam 
mengumpulkan dana untuk pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional. 
Berdasarkan penelitian terdahulu (Febrian et al., 2019), (Kesaulya Juliana & Pesireron Semy, 
2019),(Setyowati, 2017),(Mumu et al., 2020) menunjukan bahwa pengetahuan wajib pajak 
berdampak positif dan kritis terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
Dari penggambaran diatas, maka hipotesis kedua dalam penelilian ini yaitu: 
H2 : Ada pengaruh pengetahuan wajib pajak  terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi 
dan bangunan (PBB) di kecamatan tompaso. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan yaitu 
tingkat penghasilan wajib pajak. Pajak terkait erat bersama penghasilan (Yusnidar, 2015).  
Menurut (Donofan & Afriyenti, 2017) penghasilan dapat diartikan sebagai salah satu bentuk balas 
jasa yang diterima dikarenakan sudah menyelesaikan pekerjaan. Apabila tingkat penghasilan 
wajib pajak tinggi maka dapat memenuhi kebutuhannya dan juga untuk melaksanakan 
kewajibannya dalam membayar pajak dan begitupun sebaliknya. pada dasarnya semakin tinggi 
penghasilan seseorang maka kepatuhan sebagai wajib pajaknya juga semakin tinggi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Amran, 2018), (Ezer & Ghozali, 2017) menunjukan 
bahwa tingkat penghasilan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Bertentangan dengan 
yang diteliti oleh (Arif Rahman, 2018) yang menunjukan penghasilan wajib pajak tidak terdapat 
pengaruh yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Berdasarkan uraian 
diatas, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H3 : Ada pengaruh tingkat penghasilan wajib pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan (PBB) di kecamatan tompaso. 

Meningkatnya kesadaran wajib pajak tentang pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Ketika ada kesengajaan dan kesadaran 
warga untuk memenuhi komitmennya, warga akan memenuhi komitmennya dengan sukarela. 
Minimnya pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya menyetor pajak adalah aspek yang 
harus disosialisasikan kepada wajib pajak supaya kedepannya kepatuhan bisa terlaksana 
dengan baik. Tingkat penghasilan juga dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak saat 
melaksanakan tanggung jawab menyetor pajak. Penelitian yang dilakukan oleh (Nasirin, 2018) 
menunjukan adanya pengaruh secara simultan variabel kesadaran, pengetahuan dan tingkat 
penghasilan wajib pajak terhadap kepatuhan membayar  pajak bumi dan bangunan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H4 : Ada pengaruh kesadaran, pengetahuan wajib pajak dan tingkat penghasilan secara 
bersama-sama terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan (PBB) 

Berdasarkan uraian di atas tujuan yang hendak dicapai adalah pertama,  untuk mengetahui 
pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan (PBB) 
dikecamatan tompaso. Kedua, untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan (PBB) dikecamatan tompaso. Ketiga, untuk mengetahui 
pengaruh tingkat penghasilan terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan (PBB) dikecamatan 
tompaso. Keempat, untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib 
pajak dan tingkat penghasilan secara bersama-sama terhadap kepatuhan untuk membayar 
pajak bumi dan bangunan (PBB) di kecamatan tompaso.  
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METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kuantitatif, yaitu data yang bisa diukur 

atau dihitung secara langsung, yang berwujud keterangan atau penjelasan yang dinyatakan 
dalam bentuk angka. Penelitian ini menggunakan data primer dimana quesioner disebarkan 
kepada para wajib pajak bumi dan bangunan sebagai sampel penelitian. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari artikel, jurnal dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian  (Arikunto, 2006:130). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh  wajib pajak yang berada  di kecamatan tompaso berjumlah 2013 
wajib pajak. Teknik pengambilan memakai teknik Simple Random Sampling yaitu, pengambilan 
sampel yang dilakukan secara random dimana tiap populasi memiliki peluang ditunjuk menjadi 
sampel (Arikunto, 2006:134). Dari populasi yang ada, akan ditetapkan jumlah sampel yang 
dibutuhkan dengan menggunakan rumus slovin: 

 

                                                   n = 
N

1 + N e2
 .................................................(1) 

Keterangan :  
n = Jumlah sampel  
N = Ukuran sampel  
e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian (10%) 

Berdasarkan teknik pengambilan sample dengan rumus tersebut, diperoleh sample 
sebagai berikut: 

n = 
2013

1 + 2013(0.10
2  

n = 
2013

21.13
 

n = 95.27 
n = 95 (Pembulatan) 

Proses analisis data yang dilakukan dalam mengembangkan penelitian adalah analisis 
regresi berganda dengan memakai alat bantu SPSS, yang sebelumnya melakukan uji validitas 
dan reliabilitas, serta adanya uji asumsi klasik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.608 2.500  3.043 .003 

Kesadaran .155 .080 .173 1.936 .056 

Pengetahuan .444 .082 .500 5.421 .000 

Tkt.  .286 .116 .198 2.476 .015 

a. Dependent Variable: Kepatuhan 

Sumber : Data diolah. (SPSS 17) 
Berdasarkan tabel 1. Diperoleh persamaan regresi linier berganda dengan hasil sebagai 

berikut: 
Y = 7.608 + 0.155x1 + 0.444x2 + 0.286x3. 

Hasil persamaan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
Nilai konstanta sebesar 7.608 berarti bahwa jika nilai variabel kesadaran wajib pajak serta 

pengetahuan wajib pajak dan tingkat penghasilan yang nilainya 0, maka variabel kepatuhan wajib 
pajak nilainya adalah 7.608.  

Hasil regresi variabel kesadaran (X1) 0.155 artinya jika variabel independen lainnya tetap 
maka variabel kesadaran wajib pajak dapat meningkat sebesar 0,155 atau 15,5%. Nilai regresi 
variabel pengetahuan (X2) 0.444 artinya jika variabel independen lainnya tetap maka variabel 



JAIM: Jurnal Akuntansi Manado, Vol. 3 No. 2 Agustus 2022 
202120212021 

e-ISSN 2774-6976 

JAIM: Jurnal Akuntansi Manado | 338 

 

 

pengetahuan wajib pajak dapat meningkat sebesar 0,444 atau 44,4%. Nilai regresi variabel 
tingkat penghasilan (X3) 0,286 artinya jika variabel independen lainnya tetap  maka variabel 
tingkat penghasilan wajib pajak dapat meningkat sebesar 0,286 atau 28,6%.  
Uji Hipotesis 
Uji Parsial  

Tabel 2. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
 Kesadaran .388 .084 .432 4.617 .000 
 Pengetahuan .567 .071    .638 7.981 .000 
 Tingkat Penghasilan .489 .141 .339 3.472 .001 

a. Dependent Variable: Kepatuhan 

Sumber : Data diolah. (SPSS 17) 
Berdasarkan tabel 2 diatas kesadaran wajib pajak menunjukan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 

sedangkan nilai thitung  4.617 dengan demikian dapat disimpulkan H1 diterima yaitu ada pengaruh 
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) 
di kecamatan tompaso. Variabel pengetahuan wajib pajak memiliiki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
sedangkan nilai thitung 7.981 dengan demikian dapat disimpulkan H2 diterima yaitu ada pengaruh 
pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) 
dikecamatan tompaso. Variabel tingkat penghasilan memiliki nilai signifikansi 0.001 < 0,05 
sedangkan nilai thitung 3.472 dengan demikian dapat disimpulkan H3 diterima yaitu ada pengaruh 
tingkat penghasilan wajib pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan 
(PBB)  di kecamatan tompaso.  
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3. Uji F 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 48.489 3 16.163 25.878 .000a 

Residual 56.838 91 .625   

Total 105.326 94    

a. Predictors: (Constant), Tingkat penghasilan, Kesadaran, Pengetahuan 

b. Dependent Variable: Kepatuhan 

Sumber : Data diolah. (SPSS 17) 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 3, menunjukan bahwa nilai F positif sebesar 

25,878 dengan nilai sig 0,000 atau lebih rendah dari probabilitas 0,05. Jadi, dapat disimpulkan 
H4 diterima yaitu ada pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak dan tingkat 
penghasilan secara bersama-sama terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan (PBB) di kecamatan tompaso. 
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Uji Determinasi (R2) 
Tabel 4. Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Esstimate 

1 .679a .460 .443 .790 

a. Predictors: (Constant), Tkt. , Kesadaran, Pengetahuan 

b. Dependent Variable: Kepatuhan 

Sumber : Data diolah. (SPSS 17) 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,443 atau 44,3%. Hasil 

menunjukan 44,3% kepatuhan wajib pajak dijelaskan oleh kesadaran wajib Pajak pengetahuan 
wajib pajak, dan tingkat penghasilan, sedangkan sisanya 55,7% dipengaruhi dari variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Pengaruh Kesadaaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Dalam Membayar PBB Di 
Kecamatan Tompaso 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat variabel kesadaran wajib pajak yaitu 
0,155. Hasil uji t menunjukan kesadaran wajib pajak memiliki nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 yang berarti kesadaran wajib pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan (PBB) di kecamatan tompaso.  

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan (Setiaji & Nisak, 2017) 
berdasarkan hasil analisis variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai sig 0,031 < 0,05 dan nilai 
koefisien regresi variabel kesadaran 0,222. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Febrian 
et al., 2019) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif kesadaran wajib pajak 
terhadap kepatuhan membayar pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan kemauan memberikan 
kotribusi dana dan melakukan tanggung jawab dalam penerapan fungsi pemerintah dengan cara 
menyetor  kewajiban pajaknya.  
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Dalam Membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB) Di Kecamatan Tompaso 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat variabel pengetahuan wajib 
pajak yaitu 0,444. Hasil uji t menunjukan bahwa pengetahuan wajib pajak memiliki nilai sig 
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan  signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan (PBB) di kecamatan tompaso. Sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Kesaulya Juliana & Pesireron Semy, 2019) dari 
hasil uji hipotesis dapat dilihat adanya pengaruh positif dan signifikan pengetahuan perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, semakin baik pemahaman warga tentang penilaian 
pajak, semakin menonjol dampaknya terhadap kepatuhan warga. 
Pengaruh Tingkat  Penghasilan terhadap Terhadap Kepatuhan Dalam Membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) Di Kecamatan Tompaso  

Berdasarkan uji t statistik menunjukan tingkat penghasilan wajib pajak memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi 0,286. Beda dengan 
yang diteliti oleh (Nasirin, 2018) berdasarkan hasil analisis tingkat penghasilan memiliki nilai 
signifikansi 0,232 > 0,05 dengan nilai thitung 1,201 < ttabel 1,960. Maka diperoleh kesimpulan  bahwa 
variabel tingkat penghasilan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Masyarakat tidak akan mendapat kesulitan ketika membayar pajak jika nominal yang harus 
dibayar itu masih di bawah penghasilan yang mereka peroleh secara rutin. Masyarakat yang 
kurang mampu akan mengalami kesusahan dalam menyetor pajak. Mereka lebih banyak yang 
akan lebih peduli dengan kebutuhan hidup untuk memulai dengan beberapa waktu  ini membayar 
pajak. Oleh karena itu, tingkat penghasilan wajib pajak bisa mempengaruhi bagaimana wajib 
pajak tersebut memiiiki kesadaran dan kepatuhan akan ketentuan hukum dan kewajibannya. Hal 
ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Carolla Ditta Surya Putri menunjukan 
bahwa tingkat penghasilan tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak PBB-P2. 
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Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak dan Tingkat Penghasilan 
Secara Bersama-sama Terhadap Kepatuhan Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB) Di 
Kecamatan Tompaso 

Berdasarkan uji F test pada tabel 3 diperoleh nilai F hitung sebesar 25,878 dengan 
signifikan sebesar 0,000<0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kesadaran, semakin 
tinggi pengetahuan dan semakin tingkat penghasilan maka semakin tinggi juga kepatuhan dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan. 

Hasil adjusted R2 menunjukan bahwa 44,3% variabel kesadaran, pengetahuan, dan tingkat 
penghasilan wajib pajak. Sedangkan sisanya 55,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian 
ini. Secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, maka ketiga 
variabel independen tersebut bisa dijadikan perhatian bagi aparat pajak setempat dalam 
meningkatkan kepatuhan membayar. Munculnya pemikiran ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Nasirin, 2018) penelitiannya mempunyai hasil yaitu variabel penghasilan, 
kesadaran dan pemahaman wajib pajak berpengaruh secara bersama-sama atau simultan 
terhadap kepatuhan  wajib  pajak  dalam  membayar  pajak bumi dan bangunan (PBB). Hal ini 
juga di dukung hasil penelitian dari  (Yusnidar et al., 2015), Variabel kesadaran wajib pajak 
berkaitan erat  dengan kepatuhan membayar pajak. Kesadaran pajak yaitu kerelaan memberikan 
kontribusi untuk menunjang pembangunan negara. Demikian pula dengan pengetahuan wajib 
pajak yang di teliti oleh  (Salmah, 2018) bahwa pegetahuan perpajakan, mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan.  

Dari hasil pembahasan di atas sekaligus dengan hasil penelitian terdahulu menunjukan 
bahwa kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak dan tingkat penghasilan adanya 
pengaruh secara bersama-sama terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan (PBB). 
KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
sebagai berikut: Pertama, kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan (PBB) di kecamatan tompaso. Kedua, pengetahuan wajib 
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan (PBB) di 
kecamatan tompaso. Ketiga, tingkat penghasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan (PBB) di kecamatan tompaso. Keempat, kesadaran wajib 
pajak, pengetahuan wajib pajak serta tingkat penghasilan berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan (PBB) di kecamatan Tompaso. 

Dari hasil penelitian serta pembahasan diatas maka saran dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: Kepada wajib pajak di kecamatan tompaso perlu tingkatkan kesadaran dalam membayar 
pajak dan pengetahuan tentang pajak serta penghasilan agar tidak mengalami masalah dalam 
pembayaran pajak bumi dan bangunan (PBB). Kepada pemerintah untuk meningkatkan 
pelayanan petugas pada saat menerima pajak bumi dan bangunan dan memberi kemudahan-
kemudahan dalam pemungutan PBB sehingga dapat mengatasi sikap penghindaran pajak dari 
wajib pajak . Perlu adanya informasi tentang perpajakan kepada seluruh wajib pajak melalui 
kegiatan sosialisasi maupun melalui media masa sehingga para wajib pajak memahami dan tahu 
tentang kesadaran warga. Untuk analis selanjutnya, penting untuk memasukkan faktor-faktor lain 
yang juga mempengaruhi kepatuhan warga, terutama pajak bumi dan bangunan (PBB). 
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